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BAB II 

LANDASAN TEORI  
 

A. Kajian Teori   

1. Khataman Al-Qur’an  

Khataman Al-Qur‟an diambil dari Bahasa Arab 

“khatam” atau “khitam”, dari akar kata “khatama 

yakhtimu” yang dalam kamus Munawwir berarti 

membubuhi cap, menyegel, menutup, menjadikan tak dapat 

memahami, berpaling (kata kiasan), mengairi untuk 

pertama kali, mulai sembuh, dan menyelesaikan 

seluruhnya. Dalam hal ini, pengertian yang lebih tepat 

adalah pengertian terakhir. Sedangkan al-Qur‟an adalah 

kalam Allah sekaligus mukjizat yang diturunkan kepada 

Rasulullah saw. Al-Qur‟an dinukilkan secara mutawatir, 

membacanya dinilai sebagai ibadah, dan dimulai dari surat 

al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas.
1
  

Khataman al-Qur‟an merupakan sebuah istilah yang 

digunakan bagi sebuah tradisi pembacaan al-Qur‟an dari 

surat al-Fatihah hingga surat an-Nas sesuai dengan urutan 

mushaf „Ustmani. Kegiatan khataman al-Qur‟an dapat 

dilaksanakan di berbagai momentum, misalnya slametan, 

mendoakan orang-orang yang sudah meninggal, rutinan 

untuk para hafidz maupun hafidzah sebagai upaya menjaga 

hafalan mereka, dan lain sebagainya. Namun secara umum 

pelaksanaan khataman al-Qur‟an ialah seorang pembaca 

atau beberapa orang melantunkan al-Qur‟an dengan 

didengar dan diteliti bacaannya oleh satu atau beberapa 

orang yaitu guru, atau dalam Pondok Pesantren biasa 

disebut dengan Bu Nyai.
2
  

                                                             
1 Alvita Eka Rahmah dan Adrika Fitrotul Aini, “Pemaknaan Jamaah 

Terhadap Khataman Al-Qur‟an Dalam Shalat Tarawih; Studi Living Qur‟an Di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Klinterejo-Mojokerto,” July 6, 2021, 257, 

https://doi.org/Jurnal Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir. 
2 Agustang K., “Tradisi Khatam Qur‟an Sebagai Upaya Perwujudan 

Pendidikan Karakter Islami Di Kota Ternate Maluku Utara,” Desember 2021, 175, 

http s://doi.org/Jurnal Fakultas Ilmu Keislaman.  
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Ajaran islam mengenal adanya budaya atau 

kebiasaan untuk melakukan proses upacara bagi seseorang 

yang telah berhasil membaca ataupun menghafal al-Qur‟an 

dengan baik dan lancar yang di sebut dengan khataman al-

Qur‟an. Khatam al-Qur‟an yang biasa juga disebut Tamat 

al-Qur‟an, adalah upacara penghargaan dan tanda tamatnya 

seseorang dalam belajar membaca maupun menghafalkan 

al-Qur‟an.
3
  

Sedangkan yang dimaksud dengan one day one 

khataman adalah kegiatan membaca al-Qur‟an dengan 

menargetkan bacaan setiap hari selesai satu khataman. 

Kegiatan one day one khataman ini diupayakan untuk 

melestarikan dan menjaga kelancaran hafalan al-Qur‟an 

para santri yang sudah khatam bilghoib. Kegiatan ini 

dimulai ketika santri yang sudah khatam bilghoib 

mendapatkan ijazah dari guru atau dalam Pondok Pesantren 

biasa disebut dengan Bu Nyai pengasuh di Pondok 

Pesantren.  

 

2.  Pengertian Riyadhoh Qur’an  

Kaltal Riya ldhoh beralsall dalri kaltal a lr-Riya ldhu Alr-

Raludhu semalknal dengaln a lt-Ta lmrin yalng mengalndung alrti 

laltihaln altalu melaltih diri. Dallalm Riya ldhoh, kital berlaltih 

untuk membialsalkaln diri mela lksalnalkaln ibaldalh-ibaldalh 

malhdhoh (rituall) daln ghaliru malhdhoh.
4
 Kunci sukses dalri 

Riyaldhoh aldallalh kepalsralhaln diri, menerimal dengaln ikhlals 

daln lalpalng daldal semual yalng diberikaln oleh Alllalh SWT.   

Riyaldhoh merupalkaln laltihaln rohalniyalh untuk 

menyucikaln jiwal dengaln memeralngi keinginaln-keinginaln 

jalsald (baldaln). Proses yalng dilalkukaln aldallalh dengaln jallaln 

melalkukaln pembersihaln daln pengosongaln jiwal dalri segalla l 

                                                             
3 Neri Aslina dkk, “Kontribusi Keagamaan Dalam Kreasi Ragam Budaya 

Khataman Al-Qur‟an Pada Masyarakat Melayu Kota Batam Kepulauan Riau,” 

2020, 26, https://doi.org/Jurnal STAI Hukum Ekonomi Syari'ah Vol.XV. 
4 Ani Purwantini, “Efektifitas Komunikasi AntarPribadi Pada Pelaksanaan 

Pesantren Riyadhoh (Studi Pada Program PPPA Daarul Qur‟an Cabang 

Makassar)” (2017) Skripsi UIN Alauddin Makassar, 23. 
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sesualtu selalin Alllalh SWT, kemudia ln menghialsi dirinya l 

dengaln dzikir, ibaldalh, beralmall sholih daln beralkhlalk mulial. 

Pekerjalaln yalng termalsuk ke dallalm almallaln riyaldhoh aldallalh 

menguralngi tidur untuk shola lt mallalm, menghindalri ucalpaln 

yalng tidalk bergunal, daln berkhallwalt yalitu menjaluhi 

pergalulaln dengaln balnyalk oralng diisi dengaln ibaldalh, algalr 

bisal terhindalr dalri perbualtaln dosal.
5
 Sedalngkaln pengertialn 

Riyaldhoh all-Qur‟aln aldallalh laltihaln rohalniyalh untuk 

menyucikaln jiwal daln mengosongkaln jiwal dalri segalla l 

sesualtu selalin Alllalh SWT, kemudia ln menghialsi dirinya l 

dengaln membalcal all-Qur‟aln.   
 

3. Tira lka lt  

Tiralkalt dallalm balhalsal alralb aldallalh talriqalh. Kalta l 

tersebut mengallalmi perubalhaln bentuk kaltal kalrena l 

perubalhaln bunyi vokall, kemudialn berubalh ucalp menjaldi 

tiralkalt. Menurut Ima lm all Ghalzalli dallalm kitalb ihya l 

ulumuddin juz 1 menyaltalkaln balhwal tiralkalt yalitu 

menyucikaln jiwal. Ilmu aldallalh ibaldalh halti altalu sholaltnya l 

halti, sualtu sholalt tidalk salh alpalbilal alnggotal baldaln naljis.
6
 

Dikallalngaln pondok pesalntren, tiralkalt jugal disebut sebalgali 

riyaldhoh yalng alrtinyal laltihaln. Malksud dalri laltihaln iallalh 

laltihaln rohalni untuk membersihka ln jiwal dengaln memeralngi 

keinginaln-keinginaln jalsald altalu baldaln. Pembersihaln jiwa l 

dalri segallal sesualtu selalin Alllalh SWT, berdzikir, bera lmall 

sholeh sertal beralkhlalk mulial aldallalh jallaln dallalm melalkukaln 

proses. Menguralngi malkaln jugal termalsuk dallalm pekerjalaln 

riyaldhoh, seperti hallnyal pualsal. Riyaldhoh eralt kalitalnnya l 

dengaln muja lhalddalh, yalng alrtinyal bersungguh-sungguh 

dallalm memeralngi halwal nalfsu supalyal jiwal menjaldi suci, 

bersih, sehinggal ial berhalk memperoleh berba lgali 

                                                             
5 Eqi Dwi Viara Rizqi, “Resepsi Al-Qur‟an Dalam Riyadhoh Dzikir Di 

Pondok Pesantren Al-Falah Desa Karangtawang, Kecamatan Kuningan Kabupaten 

Kuningan”, Skripsi IAIN Syekh Nurjati, 2022, 2.  
6 Umi Sa‟adatul Maulidiyah, “Tirakat Lahiriyah Dan Bathiniyah Para 

Penghafal Al-Qur‟an Pondok Pesantren Edi Mancoro Gedangan Kecamatan 

Tuntang Kabupaten Semarang”, Skripsi IAIN Salatiga, (2020), 15-16. 
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pengetalhualn yalng halkiki tentalng Alllalh SWT daln 

kebesalraln-Nyal.
7
  

Dengaln demikialn, penulis dalpalt menyimpulkaln 

balhwal tiralkalt aldallalh aljalng pelaltihaln halwal nalfsu seseoralng 

dengaln meninggallkaln kenikmaltaln-kenikmaltaln dunia l 

seperti nikmalt kenyalng, nikmalt tidur, daln nikmalt 

kesenalngaln dunialwi. Alpalbilal seseoralng dalpalt melaltih halwa l 

nalfsunyal, malkal ial alkaln semalkin mudalh untuk istiqomalh, 

qonala lh, syukur, zuhud, daln wira l’i, sifalt inilalh yalng 

dihalralpkaln algalr dalpalt tertalnalm paldal diri seseoralng 

sepenuhnyal melalkukaln sesualtu halnyal untuk menggalpali 

ridho Alllalh SWT semaltal.  
 

4. Pualsa l Mutih  

Pualsal disebut jugal sha lum altalu shiya lm (dallalm balhalsa l 

Alralb), beralsall dalri kaltal sha lma l-ya lshumu-shalima ln yalng 

alrtinyal menalhaln diri dalri sesualtu, berhenti, dialm, altalu 

beraldal di sualtu tempalt.
8
 Pualsal iallalh menalhaln diri dalri 

malkaln, minum da ln hall-hall yalng lalin yalng dalpalt 

membaltallkalnnyal, mulali dalri terbitnyal faljalr salmpali 

terbenalmnyal maltalhalri daln disertali nialt. Pualsal dalpalt 

membialsalkaln diri algalr memiliki sifalt salbalr terhaldalp 

sesualtu yalng dihalralmkaln, jihald melalwaln halwal nalfsu, daln 

jugal menalngkall godalaln-godalaln sertal ralyualn setaln yalng 

terkaldalng terlintals dallalm pikiraln.
9 

Mutih beralsall dalri balhalsal Jalwal yalng beralrti 

memutihkaln. Sesoralng yalng menjallalni pualsal mutih ini 

halnyal mengonsumsi nalsi putih daln alir putih talnpal aldal ralsa l 

alpalpun, meski halnyal galralm altalu gulal. Pualsal mutih ini 

dilalkukaln selalmal 24 jalm (sehalri penuh) sehingga l seseoralng 

yalng menjallalni pualsal mutih halnyal malkaln daln minum 

                                                             
7 Wawan Kurniawan, “Implementasi Riyadah Zikir Untuk Menumbuhkan 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi” (2021). 
8 Jefry Tarantang, dkk, “Nalar Fidyah (Telaah Maqasid Al-Syari‟ah Al-

Iqtishadiyah)”, IAIN Palangkaraya April 2021, 17, https://doi.org/Jurnal 
Transformatif. 

9 Muhammad Anwar Idris, “Konstruksi Puasa Waqi‟ah,” 2020, 19, 

https://doi.org/Jurnal Living Hadis. 



13 

 

sekalli dallalm sehalri. Pelalksalnalalnyal dalpalt dilalkukaln dengaln 

jumlalh galnjil daln bisal mencalpali 40 halri. Penalmalaln mutih 

beralsall dalri jenis malkalnaln daln minumaln yalng dikonsumsi 

selalmal menjallalni tiralkalt. Mutih melalmbalngkaln 

menyucikaln diri, balik jiwal malupun ralgal. Oleh kalrenal itu 

pualsal mutih dikonsepka ln sebalgali calral seseoralng untuk 

memutihkaln altalu menyucikaln jiwal daln ralgal dalri dosal yalng 

pernalh diperbualt dengaln menjallalni lalku tertentu untuk 

pencalpalialnnyal. Selalin itu, mutih dima lknali pulal sebalgali 

calral membualng energi negaltif yalng berkalitaln dengaln 

pencalpalialn ilmu kebaltinaln altalu ilmu supralnalturall.
10

  
 

5. Pemelihalra laln All-Qur’a ln  

AlL-Qur‟aln merupalkaln saltu-saltunyal kitalb suci yalng 

malsih terjalgal kealslialnnyal. mulali dalri pewalhyualnnya l 

malupun calral penyalmpalialn, pengaljalraln daln periwalyaltalnnya l 

dilalkukaln melallui traldisi orall daln halfallaln. Proses tralnsmisi 

seperti ini denga ln isnald yalng mutalwalttir dalri generalsi ke 

generalsi, telalh menjalmin keutuhaln daln kealslialnnyal. untuk 

tetalp terjalgal kealslialn all-Qur‟aln, perlalkualn ini merupalkaln 

kaltegori membelal all-Qur‟aln dengaln calral dimulali dalri 

menjalgal all-Qur‟aln, menghalfall all-Qur‟aln, mengedukalsi all-

Qur‟aln kepaldal generalsi-generalsi mudal umalt islalm. Alpalbila l 

hall ini tidalk dilalkukaln, bisal saljal all-Qur‟aln alkaln kehilalngaln 

kealslialnnyal seperti kitalb-kitalb sebelumnyal.  

Sebalgalimalnal ditegalskaln dallalm firmaln Alllalh QS. all-

Hijr alyalt 9:  

                    

Alrtinyal:  “Sesungguhnyal Kalmi-lalh yalng menurunkaln All-

Qur‟aln daln palsti Kalmi (pulal) yalng 

memelihalralnyal.” (QS. all-Hijr alyalt 9) 

 

Dallalm firmaln Alllalh di altals, tepaltnyal paldal kaltal na lhnu 

daln nalzza llna l sertal wa l-innal yalng menggunalkaln redalksi 

                                                             
10 Mega Ariyanti, “Konsep Tikarat Puasa Kejawen Bagi Penghayat 

Kepercayaan Kejawen,” Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 2021, 162, 

https://doi.org/Seminar Internasional Riksa Bahasa XIII. 
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jalmalk (muta lka lllim ma l’a l a ll-ghalr) bukal muta lka lllim wa lhdalh 

yalng menunjukkaln kemalhaltunggallaln Alllalh Yalng Malha l 

Esal, mengindikalsikaln kehalrusaln keteribaltaln kalum 

muslimin dallalm mempertalhalnkaln kemurnialnkitalb suci all-

Qur‟aln.
11

  

Alyalt ini memberi ja lminaln tentalng kesucialn daln 

kemurnialn All-Qur‟aln selalmal-lalmalnyal. Dengaln jalminaln 

Alllalh dallalm alyalt tersebut tidalk beralrti umalt islalm terlepals 

dalri talnggung jalwalb daln kewaljibaln untuk memeliha lra l 

kemurnialnnyal dalri talngaln-talngaln jalhil daln musuh-musuh 

islalm yalng talk henti-hentinyal berusalhal mengotori daln 

memallsukaln all-Qur‟aln.  

Umalt islalm paldal dalsalrnyal tetalp berkewaljibaln secalra l 

rill daln konsekuen untuk memeliha lralnyal, kalrena l 

pemelihalralaln terbaltals sesuali dengaln sunnaltulla lh yalng telalh 

ditetalpkaln-Nyal tidalk menutup kemungkina ln kemurnialn 

alyalt-alyalt all-Qur‟aln alkaln diusik daln diputalr ballikkaln oleh 

musuh-musuh islalm, alpalbilal umalt islalm sendiri tidalk 

mempunyali kepedulialn terhaldalp pemelihalralaln kemurnialn 

all-Qur‟aln.
12

  
 

6. Menghalfall A ll-Qur’a ln  

Istilalh ta lhfidz secalral balhalsal aldallalh menghalfall, 

memelihalral daln menjalgal. Sedalngkaln secalral istilalh ta lhfidz 

aldallalh menalmpalkkaln daln membalcal dilualr kepallal talnpa l 

melihalt kitalb. Talhfidz jugal dalpalt dialrtikaln menghalfall 

malteri balru yalng belum pernalh dihalfall.
13

 Menghalfall all-

Qur‟aln paldal halkikaltnyal aldallalh sualtu upalyal untuk 

menalmbalh kedekaltaln dengaln all-Qur‟aln kalrenal alntalra l 

membalcal dengaln menghalfall aldallalh dual hall yalng berbedal. 

Dengaln menghalfall, jiwal daln otalk kital alkaln terus menyeralp 

                                                             
11 Muhammad Ichsan, “Sejarah Penulisan Dan Pemeliharaan Al-Qur‟an 

Pada Masa Nabi Muhammad Saw Dan Sahabat,” April 1, 2012, 

https://doi.org/Jurnal Substantia, Vol. 14, No. 1. 
12 Bahruddin, Al-Qur’an Dan Cara Menghafalnya (CV. Eureka Media 

Aksara, 2022), 49. 
13 Lulu Maria Ulfa, “Upaya Guru Tahfidz Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an Siswa Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Metro” Skripsi IAIN Metro (2018).12.  



15 

 

lalntunaln alyalt-alyalt all-Qur‟aln yalng diulalng-ulalng begitu 

balnyalk oleh lidalh kital.
14

  

Kehidupaln sehalri-halri sering kalli kital halrus 

menghalfall sesualtu disekitalr kital dengaln berbalgali calral daln 

usalhal. Kemalmpualn menghalfall all-Qur‟aln aldallalh sualtu 

kesalnggupaln dallalm mengingalt, menjalgal sertal memelihalra l 

halfallaln all-Qur‟aln yalng sesuali ketentualn-ketentualn balcalaln 

all-Qur‟aln Ketikal diturunkaln Alllalh SWT kepaldal nalbi 

Muhalmmald Salw melallui mallalikalt Jibril yalng diriwalyaltkaln 

secalral mutalwaltir. Sejalk all-Qur‟aln diturunkaln hinggal salalt 

ini balnyalk oralng yalng menghalfall all-Qur‟aln. Setelalh itu, 

lalhirlalh Lembalgal-lembalgal Pendidikaln menghalfall all-

Qur‟aln balik itu alnalk-alnalk, remaljal malupun dewalsal. 

Balhkaln, aldal beberalpal pergurualn tinggi islalm 

mempersyalraltkaln halfallaln all-Qur‟aln balgi callon 

malhalsiswalnyal.
15

  

Menjalgal halfallaln all-Qur‟aln yalng telalh dihalfall tidalk 

semudalh ketikal seseoralng menghalfall sebualh alyalt pertalma l 

kallinyal. Beberalpal pengallalmaln yalng diallalmi oleh penulis, 

yalng menyebalbkaln hall ini terjaldi aldallalh kalrenal balnyalknya l 

alyalt yalng dihalfall tidalk sebalnding dengaln walktu yalng 

disedialkaln seoralng ha lfidz untuk mengula lng progralm 

halfallaln yalng diperolehnyal.  

Beberalpal metode yalng dalpalt dilalkukaln untuk 

menjalgal halfallaln all-Qur‟aln:  

a. Mengulalng-ngulalng daln membalcal (nderes) secalra l 

teraltur.  

b. Membialsalkaln halfallaln.  

c. Mendengalrkaln balcalaln oralng lalin.  

d. Menggunalkaln halfallaln all-Qur‟aln sebalgali dzikir.  

e. Membialsalkaln mulut untuk rindu denga ln balcalaln all-

Qur‟aln (fa lmmi bishaluqin).  

                                                             
14 Desi Novitasari, “Efektivitas Metode ODOA (One Day One Ayat) 

Dalam Menghafal Al-Qur‟an Bagi Siswa Kelas IV SDN Karang Tengah 02 Weru 
Sukoharjo” Skripsi UIN Sunan Kalijaga, (2013). 

15 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an Dan Hadis 

(Yogyakarta: TH Press, 2007). 
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f. Memintal oralng lalin untuk mengetes ha lfallaln all-Qur‟aln.  

g. Muraljal‟alh setialp aldal kesempaltaln  

h. Mendallalmi malknal all-Qur‟aln.
16

  

Setialp oralng yalng menghalfallkaln all-Qur‟aln 

mempunyali kewaljibaln untuk selallu menjalgal halfallalnnya l 

dengaln calral muroja l’a lh altalu mengulalng-ulalng halfallalnnyal. 

Di pondok pesa ltren malnal pun altalu sekolalh-sekolalh yalng 

mengaldalkaln pendidikaln ta lhfidzul Qur’a ln palsti meneralpkaln 

metode murojal‟alh, halnyal saljal pelalksalnalalnnyal yalng 

berbedal. Halfallaln yalng sudalh disetorkaln ke guru, ustaldz 

altalu ustaldzalh dengaln balik daln lalncalr, kaldalngkallal malsih 

terjaldi kelupalaln balhkaln kaldalng-kaldalng hilalng salmal sekalli. 

Oleh kalrenal itu perlu di aldalkaln muroja l’alh altalu mengulalng 

kemballi halfallaln yalng telalh disetorkaln ke guru, usta ldz altalu 

ustaldzalh.  

Kegialtaln murojal’a lh ini merupalkaln sallalh saltu 

metode untuk menja lgal halfallaln all-Qur‟aln. Firmaln Alllalh 

SWT dallalm all-Qur‟aln suralh All-Balqalralh alyalt 238:  

                          

Alrtinyal: “Pelihalrallalh semual sholalt (falrdhu) daln sholalt 

Wusṭā. Berdirilalh kalrenal Alllalh (dallalm 

sholalt) dengaln khusyuk.” (QS. All-Balqalralh: 

238).  

 

Alyalt dialtals menjelalskaln balhwal sallalh saltu calra l 

dallalm melalncalrkaln halfallaln all-Qur‟aln aldallalh dengaln calra l 

mengulalng halfallalnnyal didallalm sholalt, dengaln calral tersebut 

sholalt kital alkaln terjalgal dengaln balik kalrenal dipalstikaln 

seseoralng yalng sudalh halfall all-Qur‟aln yalng sudalh 

disetorkaln kepaldal guru malkal dijalmin kebenalralnnyal balik 

dalri segi taljwid malupun malkhraljnyal.
17

  

                                                             
16 Zulham, “Program Hafalan Al-Qur‟an Di Pondok Pesantren” (Tesis 

IAIN Sumatera Utara, 2012). 
17 Nofi Retnosari, “Efektivitas Metode ODOJ (One Day One Juz) Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Bagi Siswa Kelas X MAN 2 

Kebumen”, Skripsi Universitas Muhammadiyah Makassar, 10.  
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Dallalm halti yalng terdallalm setialp muslim palsti 

menginginkaln untuk bisal membalcal all-Qur‟aln dengaln balik 

balhkaln menghalfallnyal. Menghalfall all-Qur‟aln bukalnlalh 

malsallalh bisal altalu tidalk bisal, kalrenal malnusial diciptalkaln 

dallalm berbalgali bentuk daln memiliki kemalmpualn malsing-

malsing.
18

  

Nalmun, malnusial tidalk dalpalt dipisalhkaln dengaln 

sifalt lupal, kalrenal lupal merupalkaln identitals yalng selallu 

melekalt dallalm dirinyal. Dengaln pertimbalngaln inilalh, algalr 

halfallaln all-Qur‟aln yalng telalh dicalpali dengaln susalh palyalh 

tidalk hilalng, mengulalng halfallaln dengaln teraltur merupalkaln 

calral terbalik untuk mengaltalsinyal. Terdalpalt dual malcalm 

metode mengulalng-ulalng halfallaln all-Qur‟aln, yalkni:  

a. Mengulalng dallalm halti  

Metode ini merupa lkaln sallalh saltu kebialsalaln palra l 

ulalmal di malsal lalmpalu untuk mengualtkaln halfallaln 

merekal. Calral ini dilalkukaln dengaln membalcal all-

Qur‟aln di dallalm halti talnpal mengucalpkalnnyal lewalt 

mulut. Dengaln metode ini pula l, seoralng huffa lzh alkaln 

terbalntu mengingalt halfallaln-halfallaln yalng telalh dihalfall 

sebelumnyal.  

b. Mengulalng dengaln mengucalpkaln  

Metode ini salngalt membalntu seoralng huffa lzh 

dallalm memperkualt halfallalnnyal. Dengaln metode ini, ia l 

telalh melaltih mulut daln pendengalraln dallalm 

mendengalrkaln sertal melalfallkaln balcalaln sendiri. 

Merekal alkaln bertalmbalh semalngalt daln terus berusalha l 

melalkukaln pembenalraln ketikal terjaldi sallalh dallalm 

pengucalpaln.
19

  

Jaldi, fungsi dalri straltegi mengula lng dengaln 

mengucalpkaln secalral ja lhr altalu kerals yalitu algalr jikal oralng 

lalin mendengalr halfallaln kital aldal yalng sallalh balik dalri segi 

                                                             
18 Kafiyatul Kafi, ed, AT-TADZKIR Metode Menghafal Jus ’Amma (Cat. 1; 

Sidoarjo: Genta Grup Production, 2020), 18. 
19 Mukhlishoh Zawawie, Al-Qur’an Pedoman Membaca, Mendengar, Dan 

Menghafal Al-Qur’an (Solo: Tinta Median, 2011), 100. 
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malkhralj daln taljwidnyal, malkal merekal dalpalt membenalrkaln 

kesallalhaln kital.  

Menurut Albdul Alziz Albdur Rouf, jikal dilihalt dalri segi 

stralteginyal, metode mura ljal’a lh aldal dual malcalm:  

a. Muralja l’a lh dengaln melihalt mushalf (bin nalzha lr) 

Dengaln calral ini, malkal kital tidalk memerlukaln 

konsentralsi yalng dalpalt mengurals kerjal otalk kital. Oleh 

kalrenal itu, kital halrus sialp membalcal sebalnyalk-

balnyalknyal. Keuntungaln dallalm mura lja l’alh seperti ini 

dalpalt membualt otalk kital merekalm letalk-letalk setialp 

alyalt yalng kital balcal. Alyalt ini terletalk di sebelalh kalna ln 

hallalmaln, alyalt itu terletalk di sebelalh kiri hallalmaln, 

sehinggal memudalhkaln dallalm mengingalt. Selalin itu 

jugal bermalnfalalt untuk membentuk keluwesa ln lidalh 

dallalm membalcal, sehinggal terbentuk sualtu kemalmpualn 

spontinitals pengucalpaln.  

b. Muralja l’a lh dengaln talnpal melihalt musha lf (bil ghalib) 

Dengaln calral ini cukup mengurals kerjal otalk, 

kalrenal cepalt meralsalkaln Lelalh. Oleh kalrenal itu, waljalr 

saljal jikal halnyal dalpalt dilalkukaln sepekaln sekalli altalu 

setialp halri dallalm jumlalh juz yalng sedikit. Dalpalt 

dilalkukaln degaln membalcal dallalm sholalt, mengulalng 

sendiri daln mengulalng bersalmal temaln.
20

  
 

7. Keutalmalaln Menghalfall a ll-Qur’a ln  

Halfallaln merupalkaln sebualh nikmalt dalri Alllalh 

SWT yalng diberikaln kepaldal halmbal-halmbal-Nyal. 

Kemalmpualn seseoralng dallalm menghalfall memiliki 

deraljalt yalng berbedal-bedal. Halfallaln merupalkaln sallalh 

saltu kalrunial yalng Alllalh berikaln kepaldal sialpal saljal yalng 

dikehendalki-Nyal. Oleh kalrenal itu, aldal beberalpal malnfalalt 

daln keutalmalaln menghalfall all-Qur‟aln, sebalgali berikut:  

a. All-Qur‟aln aldallalh pemberialn syalfalalt paldal halri kialmalt 

balgi umalt malnusial yalng membalcal, memalhalmi, 

mengalmallkalnnyal.  

                                                             
20 Abdul Aziz Abdur Ra‟uf Al-Hafidz, Anda Pun Bisa Menjadi Hafidz Al-

Qur’an (Jakarta: Markas Al-Qur‟an, 2009), 125-127. 
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b. Palral penghalfall all-Qur‟aln telalh dijalnjikaln deraljalt 

yalng tinggi di sisi Alllalh SWT.  

c. Palral pembalcal all-Qur‟aln alkaln bersalmal mallalikalt yalng 

selallu melindunginyal.  

d. Palral penghalfall all-Qur‟aln alkaln mendalpalt falsilitals 

khusus dalri Alllalh SWT.  

e. Palral penghalfall all-Qur‟aln alkaln mendalpalt palhallal yalng 

balnyalk kalrenal sering membalcal daln mengkalji all-

Qur‟aln.  

f. Palral penghalfall all-Qur‟aln diprioritalskaln untuk 

menjaldi Imalm dallalm sholalt.  

g. Penghalfall all-Qur‟aln aldallalh oralng pilihaln Alllalh 

SWT.  

h. Palral penghalfall aldallalh oralng-oralng yalng mulial dalri 

umalt Ralsulullalh Salw.  

i. Palral penghalfall all-Qur‟aln dijalnjikaln sebualh sebualh 

kebalikaln, kealkralbaln, daln kenikmaltaln dri all-Qur‟aln.  

j. Palral penghalfall all-Qur‟aln jugal alkaln diberikaln 

keistimewalaln mengenali malsallalh perdalgalngaln 

(malsallalh dunialwi).  

k. Menghalfallkaln all-Qur‟aln mempunya li malnfalalt 

alkaldemis.
21

  

Berdalsalrkaln kutipaln di altals, penghalfall all-Qur‟aln 

mendalpalt keutalmalaln dalri Alllalh SWT sertal mendalpalt 

malnfalalt dalri menghalfall tersebut. Selalin mendalpalt 

kemulialaln di sisi Alllalh SWT, penghalfall all-Qur‟aln juga l 

alkaln diberikaln kemulialaln dallalm bidalng alkaldemik seperti 

taljalmnyal ingaltaln terhaldalp pelaljalraln.  

 

8. Deskripsi tenta lng galmbalra ln all-Qur’a ln  

Alllalh SWT mengungkalpkaln berbalgali galmbalraln 

tentalng all-Qur‟aln, sebalgalimalnal dallalm alyalt berikut:  

                        

                      

                                                             
21 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an 

(Yogyakarta: Diva Press, 2012).145-156.  
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                   

       

Alrtinyal : “Segallal puji balgi Alllalh yalng telalh menurunkaln 

Kitalb Suci (All-Qur‟aln) kepaldal halmbal-Nyal daln 

Dial tidalk membualt paldalnyal sedikit pun 

kebengkokaln. (Dial jugal menjaldikalnnyal kitalb) 

yalng lurus algalr Dial memberi peringa ltaln alkaln 

siksal yalng salngalt pedih dalri sisi-Nyal daln 

memberi kalbalr gembiral kepaldal oralng-oralng 

mukmin yalng mengerjalkaln kebaljikaln balhwa l 

merekal alkaln mendalpalt ballalsaln yalng balik. 

Merekal kekall di dallalmnyal untuk selalmal-

lalmalnyal.” (QS. All-Kalhfi alyalt 1-3)
22

 

Di alntalral kemuralhaln Alllalh SWT terhaldalp malnusia l 

balhwal Alllalh SWT memberikaln sifalt yalng bersih yalng 

dalpalt membimbing da ln memberi petunjuk kepa ldal mereka l 

kealralh kebalikaln. Alllalh SWT jugal mengutus seoralng ralsul 

algalr dalpalt menuntun kepaldal umalt malnusial dengaln 

membalwal kitalb all-Qur‟aln dalri Alllalh daln menyuruh mereka l 

beribaldalh halnyal kepaldal Alllalh SWT saljal, menyalmpalikaln 

kalbalr gembiral daln peringaltaln.
23

 

All-Qur‟aln aldallalh risallalh Alllalh SWT kepaldal seluruh 

malnusial.
24

 Berikut alyalt yalng menunjukkaln hall itu:  

                 ...    

Alrtinyal : “Kaltalkalnlalh (Nalbi Muhalmmald), “Walhali malnusial, 

sesungguhnyal alku ini utusaln Alllalh balgi kalmu 

semual…” (QS. All-Al‟ralf alyalt 158)
25

 
 

                         

                                                             
22 Mohamad Taufiq, Qur’an Kemenag. 
23 Mudzakir, Manna’ Khalil al-Qattan “Studi Ilmu-Ilmu Qur’an” (Bogor, 

2019), 10. 
24 Mudzakir,Manna' Khalil al-Qattan "Studi Ilu-Ilmu Qur'an", 11. 
25 Mohamad Taufiq, Qur’an Kemenag, 2005.  
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Alrtinyal :  “Malhal melimpalh alnugeralh (Alllalh) yalng telalh 

menurunkaln Furqaln (All-Qur‟aln) kepaldal halmbal-

Nyal (Nalbi Muhalmmald) algalr dial menjaldi 

pemberi peringaltaln kepaldal seluruh allalm.” (QS. 

All-Furqaln alyalt 1)
26

 

 

Ungkalpaln jallalluddin Rumi seperti ya lng dikutip S.H. 

Nalsr dallalm bukunyal islalm dallalm cital daln falktal, all-Qur‟aln 

aldallalh pengalntin walnital yalng memalkali caldalr daln 

menyembunyikaln waljalhnyal dalrimu. Bilal engkalu membuka l 

caldalrnyal daln tidalk mendalpaltkaln kebalhalgialaln, itu 

disebalbkaln calralmu membukal caldalr telalh menipu dirimu 

sendiri, sehinggal talmpalk olehmu is berwa ljalh buruk. Ia l 

malmpu menunjukka ln waljalhnyal dallalm calral alpalpun yalng 

disukalinyal. Alpalbilal engkalu melalkukaln alpal-alpal yalng 

disukalinyal daln mencalri kebalikaln dalrinyal, malkal ial alkaln 

menununjukkaln waljalh yalng sebenalrnyal, talnpal perlu kalu 

bukal caldalrnyal.
27

 
 

9. Kaljia ln Living Qur’a ln  

a. Definisi Living Qur’a ln  

Secalral balhalsal Living beralsall dalri Balhalsa l 

Inggris yalng beralrti hidup altalu alktif. Kemudialn 

mendalpaltkaln talmbalhaln -ing paldal alkhiralnnyal sehingga l 

disebut sebalgali present pa lrcitiple. Selalin itu juga l 

berkedudukaln menjaldi aldjektif, sehingga l yalng 

alwallnyal merupalkaln kaltal kerjal kemudialn berubalh 

sebalgali kaltal bendal. Malkal dialrtikaln istilalh “the Living 

Qur’aln” yalitu menghidupkaln all-Qur‟aln.
28

  

Living Qur’aln dimalksudkaln bukaln balgalimalna l 

individu altalu sekelompok ora lng memalhalmi all-Qur‟aln, 

tetalpi balgalimalnal all-Qur‟aln itu disikalpi daln direspons 

malsyalralkalt muslim dallalm reallitals kehidupaln sehalri-

halri menurut konteks buda lyal daln pergalulaln sosiall. 

                                                             
26 Mohamad Taufiq. Qur’an Kemenag, 2005.  
27 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an Dan Hadis, 

28. 
28 Ahmad ‟Ubaidy Hasbillah, Ilmu Living Qur’an Hadits (Ciputat: 

Maktabah Darus Sunnah, 2019). 
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Malksud yalng dikalndung bisal salmal, tetalpi ekspresi daln 

ekspektalsi malsyalralkalt terhaldalp all-Qur‟aln alntalra l 

kelompok saltu dengaln kelompok yalng berbedal, begitu 

jugal alntalr golongaln, alntalr etnis daln alntalr balngsal.
29

 

Menurut palndalngaln Salhiron Syalmsuddin 

dijelalskaln paldal bukunyal “Metodologi Penelitia ln 

Living Qur‟aln daln Haldits” mengelompokkaln empalt 

kaltegori penelitialn. Saltu, aldallalh kaljialn mengenali isi 

dalri all-Qur‟aln. Dual, kaljialn yalng menempaltkaln sualtu 

hall dilualr isi all-Qur‟aln nalmun malsih berkalitaln 

terhaldalp kemunculalnnyal. Tigal, jenis riset yalng 

mengkalji isi all-Qur‟aln yalng berisi pengeta lhualn. 

Empalt, iallalh riset yalng berfokus kepa ldal Tindalkaln 

malsyalralkalt terhaldalp isi all-Qur‟aln disertali penjelalsaln 

daln mencalkup jugal penalfsiralnnyal.
30

 

Jikal didefinisikaln, istilalh living Qur’aln dallalm 

terminologi sebalgali bentuk keilmualn dimalna l 

kaljialnnyal membalhals mengenali pengallalmaln all-Qur‟aln. 

Kaljialn dilalkukaln dalri fenomenal yalng terjaldi kepaldal isi 

all-Qur‟aln daln bukaln seballiknyal. Selalin itu, 

didefinisikaln jugal sebalgali kaljialn isi all-Qur‟aln 

mengenali berbalgali kejaldialn paldal kesehalrialn 

malsyalralkalt. Sedalngkaln pengalplikalsialn dalri teori living 

Qur’aln sendiri aldallalh menyerupali perkumpulaln oralng 

dallalm sualtu lingkungaln malsyalralkalt Muslim yalng 

malnal malsyalralkaltnyal berkomunikalsi lalngsung denga ln 

all-Qur‟aln, balik itu dibalcal altalupun di jaldikaln sebalgali 

wirid yalng di almbil dalri alyalt-alyalt tertentu dallalm AlL-

Qur‟aln. Sementalral itu, teori fenomenologi a ldallalh 

gejallal altalu sesualtu yalng memperlihaltkaln.
31

  

                                                             
29 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an Dan Hadis, 

49-50. 
30 Dadan Rusmana, Metodologi Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir 

(Bandung: CV Pustaka Setia, 2015).  
31 Sugeng Puji Leksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif 

(Malang: Kelompok Intrans Publishing, 2015). 
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Menurut sebalgialn besalr alhli kaljialn all-Qur‟aln, 

diberikaln istilalh yalng halmpir mirip mengena li Living 

Qur’aln. Sallalh saltu dialntalnyal yalitu Salhiron 

Syalmsuddin, menjelalskaln sebalgali hidupnyal all-Qur‟aln 

ditengalh malsyalralkalt dallalm alrtialn selallu menjaldi 

pedomaln daln kaljialn.
32

 Di sisi lalin Muhalmmald Malnsur 

menjelalskaln jikal malknal The Living Qur’a ln sejaltimya l 

aldallalh peneralpaln all-Qur‟aln dallalm kehidupaln, 

malsyalralkalt bisal memalhalmi malknal daln bisal diteralpkaln 

dallalm kehidupalnnyal. Sedalngkaln menurut Muhalmmald 

Yusuf, Living Qur’a ln merupalkaln kaljialn mengenali all-

Qur‟aln nalmun tidalk terfokus kepaldal teksnyal saljal. 

Alkaln tetalpi, lebih mengkalji mengenali gejallal sosiall 

yalng muncul berka litaln dengaln kemunculaln all-

Qur‟aln.
33

  

Dengaln kaltal lalin, Living Qur’aln yalng 

sebenalrnaly bermulal dalri fenomenal Qur’a ln in 

Everyda ly Life, yalkni malknal daln fungsi all-Qur‟aln yalng 

riil dipalhalmi daln diallalmi malsyalralkalt muslim belum 

menjaldi objek studi ba lgi ilmu-ilmu all-Qur‟aln 

kovensionall (klalsik).
34

 Balhwal fenomenal ini sudalh aldal 

emrbionyal sejalk malsal yalng palling dini dallalm sejalralh 

islalm aldallalh benalr aldalnyal, tetalpi balgi dunial muslim 

yalng salalt itu belum terkonta lminalsi oleh berbalgali 

pendekaltaln ilmu sosiall yalng notalbene produk dunia l 

Balralt, dimensi sosiall kulturall yalng membalyalng-

balyalngi kehaldiraln Qur‟aln talmpalk tidalk mendalpalt 

porsi sebalgali objek studi.
35

 

b. Alrti Penting Kaljialn Living Qur’aln  

Kaljialn di bidalng living Qur’aln memberikaln 

kontribusi yalng signifikaln balgi pengembalngaln 

                                                             
32 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an Dan Hadis. 
33 M Yusuf, dkk, Pendekatan Sosiologis Dalam Penelitian Living Qur’an 

Dan Metodologi Penelitian Living Qur’an (Yogyakarta: TH-Press, 2007).   
34 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an Dan Hadis, 

6. 
35 M Yusuf, dkk, Pendekatan Sosiologis Dalam Penelitian Living Qur’an 

Dan Metodologi Penelitian Living Qur’an, 45. 
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wilalyalh objek kaljialn all-Qur‟aln. Jikal selalmal ini alda l 

kesaln balhwal talfsir dipalhalmi halrus berupal teks gralfis 

(kitalb altalu buku) yalng ditulis oleh seseora lng, malka l 

malknal talfsir sebenalrnyal bisal diperluals. Talfsir bisa l 

berupal respons altalu pralktik perilalku sualtu malsyalralkalt 

yalng diinspiralsi oleh kehaldiraln all-Qur‟aln. Dallalm 

Balhalsal all-Qur‟aln hall ini disebut tila lwa lh, yalkni 

pembalcalaln yalng berorientalsi kepaldal pengallalmaln 

(a lction) yalng berbedal dengaln qira l’a lh (pembalcala ln 

yalng berorientalsi paldal pemalhalmaln).
36

 

Kaljialn living Qur’a ln jugal dalpalt dimalnfalaltkaln 

untuk kepentingaln dalkwalh daln pemberdalyala ln 

malsyalralkalt, sehinggal merekal lebih malksimall dallalm 

mengalpresialsi all-Qur‟aln. Misallnyal, jikal di malsyalralkalt 

terdalpalt fenomenal menjaldikaln alyalt-alyalt all-Qur‟aln 

halnyal sebalgali jimalt altalu jalmpi-jalmpi untuk 

kepentingaln supralnalturall, sementalral mereka l 

sebenalrnyal kuralng memalhalmi alpal pesaln-pesaln dalri 

kalndungaln all-Qur‟aln, malkal kital dalpalt mengaljalk daln 

mengaljalrkaln merekal balhwal all-Qur‟aln diturunkaln 

fungsi utalmalnyal aldallalh untuk hidalyalh altalu petunjuk. 

Dengaln demikialn, calral berpikir klenik dalpalt sedikit 

demi sedikit da lpalt ditalrik kepaldal calral berpikir 

a lkaldemik berupal kaljialn talfsir misallnyal. Selalin itu, 

malsyalralkalt yalng taldinyal halnyal mengalpresialsi all-

Qur‟aln sebalgali jimalt, bisal disaldalrkaln algalr all-Qur‟aln 

dijaldikaln sebalgali ideologi tralnsformaltive untuk 

kemaljualn peraldalbaln. Menjaldikaln all-Qur‟aln halnya l 

sebalgali raljalh-raljalh altalu ta lmima lh dalpalt dipalndalng 

merendalhkaln fungsi all-Qur‟aln, meski Sebalgialn ulalma l 

aldal yalng memperbolehka lnnyal.
37

  

Alrti penting kaljialn living Qur’a ln berikutnya l 

aldallalh memberi palraldigmal balru balgi pengembalngaln 

                                                             
36 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an Dan Hadis, 

68-69. 
37 Yusuf Al-Qaradlawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer (terj.) As'ad Yasin 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 262. 
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kaljialn kontemporer, sehingga l studi Qur‟aln tidalk halnya l 

berkutalt paldal wilalyalh kaljialn teks. Paldal wilalyalh living 

Qur’aln ini kaljialn talfsir alkaln lebih balnyalk 

mengalpresialsi respon daln tindalkaln malsyalralkalt 

terhaldalp kehaldiraln all-Qur‟aln, sehinggal talfsir tidalk 

halnyal bersifalt elitis, melalinkaln emalnsipaltoris yalng 

mengaljalk palrtisipalsi malsyalralkalt. Pendekaltaln 

fenomenologis da ln ilmu-ilmu sosiall humalniora l 

tentunyal menjaldi salngalt pnting dallalm hall ini.  

 

B. Penelitia ln Terdalhulu  

Berdalsalrkaln pengalmaltaln penulis, penelitia ln yalng 

halmpir salmal tentalng penelitialn living Qur’a ln sudalh pernalh 

dilalkukaln dalri berbalgali kallalngaln alkaldemisi dengaln 

melalkukaln penelitialn lalpalngaln terkalit dengaln motif altalu 

tujualn malsyalralkalt terhaldalp all-Qur‟aln. Aldal beberalpal penelitialn 

daln kaljialn yalng membalhals tentalng menghalfall all-Qur‟aln 

malupun menjalgal all-Qur;aln. Nalmun dallalm malsallalh ini, sejaluh 

penulis mengetalhui belum aldal penelitialn yalng membalhals 

tentalng One Da ly One Khaltalmaln Sebalgali Almallaln Tiralkalt 

Riyaldhoh Qur‟aln daln Pualsal Mutih dallalm Menjalgal Halfallaln 

All-Qur‟aln Palral Salntri di Pondok Pesa lntren Talhfidzul Qur‟aln 

AlL-MAlKMUN Bugel Kedung Jepalral. Aldalpun pembalhalsaln 

mengenali halfallaln all-Qur‟aln dallalm skripsi-skripsi sebelumnya l 

aldallalh:  

1. Penelitialn skripsi yalng dilalkukaln oleh Alnial Tilalwalti 

jurusaln Ilmu All-Qur‟aln daln Talfsir Falkultals Ushuluddin 

daln Dalkwalh di IAlIN Suralkalrtal yalng berjudul Pema lkna laln 

Tila lwa lh A ll-Qur’a ln Saltu Juz Saltu Halri Ba lgi Alnggotal 

Komunitals One Daly One Juz di Solo Ra lya l daln Sekitalrnya l 

Sela lmal 2013-2017 (Kaljia ln Living Qur’a ln) halsil 

penelitialn mengungkalpkaln balhwal palral ODOJers 

memalknali tilalwalh saltu juz saltu halri dengaln dua l 

pemalknalaln yalkni malknal zalhir daln malknal baltin. Malkna l 

zalhir meliputi pema lhalmaln merekal balhwal tilalwalh sebalgali 

sualtu kewaljibaln, kebutuhaln, daln rutinitals. Sedalngkaln 

malknal baltin meliputi pemalhalmaln merekal mengenali 
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tilalwalh sebalgali motivals hidup, penenalng halti, salralna l 

intropeksi diri, talndal syukur kepaldal Alllalh SWT., daln 

talbungaln almall di alkhiralt kelalk. Tilalwalh saltu juz saltu halri 

membentuk sebua lh budalyal khaltalmaln all-Quraln yalng 

dilalkukaln palral ODOJers. Buda lyal ini dikaltegorikaln ke 

dallalm sistem religi ya lng lalhir dalri emosi kealgalmalaln palra l 

ODOJers terha ldalp all-Qur‟aln di zalmaln modern. Budalya l 

khaltalmaln yalng dijallalni palral ODOJers memiliki keunika ln 

tersendiri dallalm proses pela lksalnalalnnyal yalng dalpalt 

dijallalni dengaln jalralk jaluh melallui medial sosiall. Budalya l 

khaltalmaln all-Qur‟aln dallalm progralm ODOJers tersebut 

telalh dipengalruhi oleh unsur globa llisalsi daln modernisalsi. 

Aldalpun persalmalaln dalri penelitialn yalng alkaln dilalkukaln 

peneliti dengaln penelitialn sebelumnyal aldallalh salmal-salma l 

mengkalji tentalng living Qur’aln. Meskipun demikialn, 

tentu aldal perbedalaln dalri penelitialn yalng alkaln dilalkukaln 

peneliti dengaln penelitialn sebelumnyal di altals, perbedalaln 

yalng dimalksud aldallalh paldal obyek daln lokalsi penelitialn.  

2. Penelitialn skripsi yalng dilalkukaln oleh Dinal Hidalyaltus 

Sholikhalh progralm studi Pendidikaln Algalmal Islalm 

Falkultals Talrbiyalh daln Kegurualn Jurusaln Pendidikaln 

Islalm di UIN Suna ln Almpel Suralbalyal yalng berjudul 

Implementa lsi Traldisi Pua lsa l 40 Halri Sebelum Ujialn 

Nalsionall Balgi Peserta l Didik Kela ls IX Talhun Pela lja lra ln 

2019/2020 di MTs Terpa ldu Roudlotul Qur’a ln Lalmongaln 

halsil penelitialn mengungkalpkaln pualsal 40 halri merupalkaln 

calral yalng digunalkaln pihalk sekolalh untuk mempersialpkaln 

pesertal didik dallalm menghaldalpi Ujialn Nalsionall (UN). 

Sebalb ditemukaln balnyalk dalmpalk psikologis yalng diallalmi 

pesertal didik salalt menghaldalpi ujialn. Pelalksalnalaln pualsal 

40 halri dihalralpkaln mendalpaltkaln balnyalk malnfalalt balgi 

pesertal didik yalng dalpalt menyelesalikaln hinggal tuntals. 

Mengenali kondisi mentall pesertal didik, tentu berbeda l-

bedal salalt menghaldalpi Ujialn Nalsionall (UN). Aldal pesertal 

yalng sialp dallalm menghaldalpi Ujialn Nalsionall sebalb telalh 

mempersialpkaln diri dengaln berbalgali kegialtaln. Selalin itu 

dengaln pualsal 40 halri, pesertal didik jugal meralsal lebih 
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tenalng. Nalmun aldal pulal pesertal didik yalng malsih 

khalwaltir lupal jikal menjalwalb soall. Pesertal didik halnya l 

dalpalt berseralh diri kepaldal Alllalh SWT untuk 

mendalpaltkaln kelalncalraln dallalm mengerjalkaln soall ujialn. 

Aldalpun persalmalaln dalri penelitialn yalng alkaln dilalkukaln 

peneliti dengaln penelitialn sebelumnyal aldallalh salmal-salma l 

meneliti tentalng tiralkalt pualsal selalmal 40 halri. Meskipun 

demikialn tentu aldal perbedalaln dalri penelitialn yalng alkaln 

dilalkukaln peneliti dengaln penelitialn sebelumnyal di altals, 

perbedalaln yalng dimalksud aldallalh obyek daln lokalsi 

penelitialn.  

3. Penelitialn skripsi yalng dilalkukaln oleh Rohdhhotul Ja lnnalh 

di IAlIN Kudus yalng berjudul Implementa lsi Mudalra lsalh 

A ll-Qur’a ln Sebalgali Media l Menja lgal Ha lfa lla ln All-Qur’a ln 

Salntri Penghalfa ll All-Qur’a ln Pondok Pesa lntren Aln-Nur 

Haldipolo Jekulo Kudus halsil penelitialn mengungkalpkaln 

balhwal persepsi salntri penghalfall all-Qur‟aln dialntalralnyal, 

yalitu Ketikal melalksalnalkaln mudalra lsa lh alnggalplalh kallua l 

sedalng berdiallog dengaln Alllalh SWT., daln dengaln aldalnya l 

mudalra lsa lh all-Qur‟aln saltri bisal membalntu kelalncalraln daln 

memperbaliki halfallaln all-Qur‟alnnyal, sehinggal halfallaln all-

Qur‟aln saltri bisal terjalgal dengaln balik. Mudalra lsa lh all-

Qur‟aln ini jugal bisal untuk menjaldikaln kekualtaln untuk 

Bersaltu mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh SWT daln 

menjallin sila ltura lhmi. Daln dihalralpkaln seoralng penghalfall 

all-Qur‟aln malmpu menghaldirkaln halti salalt membalcal all-

Qur‟aln kalrenal merupalkaln kallalm yalng algung, suci, daln 

menyalkini kebenalralnnyal, jugal menyalkini keutalmalaln-

keutalmalaln daln hikmalh-hikmalh yalng terkalndung di 

dallalmnyal. Aldalpun persalmalaln dalri penelitialn yalng alkaln 

dilalkukaln peneliti dengaln penelitialn sebelumnyal aldallalh 

salmal-salmal meneliti tentalng menghalfall all-Qur‟aln. 

Meskipun demikialn tentu aldal perbedalaln dalri penelitialn 

yalng alkaln dilalkukaln oleh peneliti denga ln penelitialn 

sebelumnyal di altals, perbedalaln yalng dimalksud aldallalh 

obyek daln lokalsi penelitialn. Ini menurut peneliti sa lngalt 



28 

 

berpengalruh, hall ini dikalrenalkaln halnyal terjaldi di Pondok 

Pesalntren khusus ta lhfidzul Qur‟aln.  

Itulalh beberalpal kalryal yalng telalh membalhals tentalng 

menjalgal halfallaln all-Qur‟aln, tiralkalt pualsal daln Living Qur’a ln. 

Sedalngkaln dallalm skripsi ini alkaln mengkalji tentalng one da ly 

one khaltalmaln sebalgali almallaln tiralkalt riyaldhoh Qur‟aln daln 

pualsal mutih dallalm menjalgal halfallaln AlL-Qur‟aln. Dallalm hall 

tersebut balgalimalnal kalgialtaln one da ly one khaltalmaln, peneralpaln 

almallaln tiralkalt riyaldhoh Qur‟aln daln pualsal mutih salntri di 

Pondok Pesalntren Talhfidzul Qur‟aln AlL-MAlKMUN Bugel.  

 

C. Keralngkal Berfikir  

Sualtu proses menja lgal daln melestalrikaln kemurnialn kitalb 

suci All-Qur‟aln merupalkaln kewaljibaln seoralng penghalfall all-

Qur‟aln. Menghalfall all-Qur‟aln telalh menbudalyal balhkaln 

berkembalng terutalmal dikallalngaln salntri, hall ini terjaldi kalrena l 

menurut malsyalralkalt khususnyal umalt islalm di Indonesia l 

beralnggalpaln balhwal all-Qur‟aln menjaldi sualtu hall yalng salkerall 

daln perlu dialgungkaln. Sehinggal menurut merekal penghalfall all-

Qur‟aln merupalkaln sualtu perbualtaln uyalng dalpalt mendaltalngkaln 

keberkalhaln kalrenal kemulialalnyal. Sallalh saltu calral untuk 

menjalgal kelestalrialn all-Qur‟aln aldallalh dengaln menghalfallnyal, 

kalrenal memelihalral kesucialn dengaln menghalfallkalnnyal aldallalh 

sualtu pekerjalaln yalng terpuji daln almallaln yalng mulial, yalng 

salngalt dialnjurkaln oleh Ralsulullalh Salw.  

Seoralng penghalfall all-Qur‟aln, memiliki ba lnyalk calra l 

dallalm menjalgal halfallalnnyal.  Sallalh saltu bentuk almallaln dallalm 

menjalgal halfallaln all-Qur‟aln yalkni dengaln metode one daly one 

khaltalmaln sebalgali almallaln tiralkalt riyaldhoh Qur‟aln daln pualsa l 

mutih balgi salntri penghalfall all-Qur‟aln Pondok Pesalntren 

Talhfidzul Qur‟aln AlL-MAlKMUN Bugel. Seba lb menjalgal 

halfallaln all-Qur‟aln bukaln sualtu perkalral yalng mudalh, tetalpi 

seoralng penghalfall all-Qur‟aln membutuhkaln keistiqalmalhaln 

dallalm menjalgal halfallalnnyal selalmal hidupnyal.  
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Ga lmbalr 2.1 

Keralngkal Berfikir  

 

  
One Day One Khataman 

Riyadhoh Qur‟an Puasa Mutih 

Menjaga Hafalan  

Al-Qur‟an 

Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur‟an AL-MAKMUN 


